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SDN 4 Praya. This study employed a descriptive qualitative approach, with data
Phone: collected through observation, interviews, and documentation. The activities were

carried out through several stages, including observing the initial condition of the
garden, planning the arrangement, cleaning and organizing the garden area, and
observing its condition after revitalization. The results showed that the
revitalization activities improved the cleanliness, organization, and overall
arrangement of the school garden, creating greater potential for its use as a
comfortable open space for students. In addition to producing physical
improvements, the activity encouraged school community involvement in
maintaining cleanliness and caring for the school environment. The revitalized
garden can be further developed as an educational green space that supports
contextual learning, student interaction, and the development of environmental
awareness. Therefore, garden revitalization through the Community Service
Program (KKN) can serve as a meaningful contribution to creating a more
comfortable, well-organized, and educationally supportive school environment in
a sustainable manner.
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Pendahuluan

Lingkungan sekolah merupakan salah satu unsur
penting yang dapat memengaruhi kualitas proses
Pendidikan (Islamiati, 2023).. Sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan

mendukung bagi siswa dalam mengikuti berbagai
aktivitas pendidikan. Oleh karena itu, pengelolaan
lingkungan sekolah perlu menjadi bagian yang
diperhatikan ~ dalam  menciptakan  lingkungan
pendidikan yang mampu menunjang perkembangan

pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga menjadi ruang
bagi siswa untuk berinteraksi, bermain,
mengembangkan  kreativitas, serta membangun
kepedulian terhadap lingkungan (Fadillah et al., 2025).
Lingkungan sekolah yang bersih, tertata, aman, dan
nyaman dapat menciptakan suasana yang lebih
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siswa secara menyeluruh (Melihayatri et al., 2025).
Salah satu bagian lingkungan sekolah yang
memiliki potensi untuk mendukung proses pendidikan
adalah taman sekolah (Putri et al., 2024). Taman tidak
hanya dapat dimanfaatkan sebagai unsur penghias
lingkungan, tetapi juga dapat dikembangkan menjadi
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ruang hijau yang memiliki fungsi edukatif. Keberadaan
tanaman, pepohonan, bunga, serta ruang terbuka dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenal
lingkungan secara langsung melalui kegiatan
pengamatan, perawatan, dan interaksi dengan alam
(Sinulingga et al., 2024). Pemanfaatan taman sebagai
ruang edukatif juga dapat membantu menciptakan
suasana belajar yang lebih bervariasi karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang tidak terbatas
pada ruang kelas .

Namun, keberadaan taman sekolah belum tentu
dapat memberikan manfaat secara optimal apabila tidak
disertai dengan penataan dan pemeliharaan yang baik
(Narieswari, 2022). Taman yang kurang terawat, tidak
tertata, atau tidak dimanfaatkan secara maksimal
berpotensi menjadi ruang yang kurang fungsional bagi
warga sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya upaya revitalisasi lingkungan sekolah
melalui penataan kembali taman agar memiliki fungsi
yang lebih optimal (Masrurah et al., 2024). Dalam
konteks kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN), revitalisasi
taman sekolah dapat menjadi salah satu bentuk
kontribusi mahasiswa dalam mendukung terciptanya
lingkungan sekolah yang lebih tertata, nyaman, dan
memiliki nilai edukatif bagi siswa (Sarmita et al., 2026).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa lingkungan hijau sekolah memiliki hubungan
dengan berbagai aspek perkembangan dan pengalaman
belajar siswa (Masrurah et al, 2024). Penelitian
mengenai penghijauan halaman sekolah menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah yang lebih hijau dapat
meningkatkan persepsi siswa terhadap kealamian dan
daya tarik lingkungan serta memberikan manfaat
terhadap aspek sosial dan aktivitas siswa(Pertiwi &
Syabrina, 2026). Temuan tersebut menunjukkan bahwa
penataan ruang hijau di lingkungan sekolah tidak hanya
berkaitan dengan aspek estetika, tetapi juga dapat
berkontribusi terhadap kualitas pengalaman siswa
selama berada di sekolah.

Penelitian lainnya mengenai kegiatan
pembelajaran di ruang hijau menemukan bahwa
pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan hijau
dapat memberikan pengalaman belajar yang berbeda
dibandingkan pembelajaran yang berlangsung di ruang
kelas (E. E. Saputra et al,, 2025). Lingkungan terbuka
dapat memberikan suasana yang lebih restoratif
sekaligus mendukung siswa dalam memahami materi
melalui pengalaman yang lebih kontekstual (Nurfitri,
2025). Hal ini memperlihatkan bahwa ruang hijau
sekolah memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
bagian dari lingkungan pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(Montori et al., 2025) .

Selain itu, penelitian mengenai perancangan
taman edukasi di lingkungan sekolah menunjukkan

bahwa ruang terbuka sekolah dapat dikembangkan
tidak hanya sebagai tempat penghijauan, tetapi juga
sebagai fasilitas yang mendukung kenyamanan dan
kegiatan Pendidikan (Arifin et al, 2026). Kajian
sistematis mengenai intervensi ruang hijau di sekolah
juga menunjukkan adanya potensi lingkungan alam
dalam mendukung kesejahteraan fisik, sosial, dan
emosional anak, meskipun efektivitasnya dapat
dipengaruhi oleh bentuk intervensi dan konteks
sekolah. Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa pengembangan ruang hijau sekolah telah banyak
dikaji dari aspek penghijauan, pembelajaran berbasis
alam, maupun desain ruang terbuka (Mubarak et al.,
2025).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu masih
banyak membahas ruang hijau sekolah dari aspek
penghijauan, desain taman, atau manfaat pembelajaran
di alam secara terpisah. Kajian yang secara khusus
menggambarkan revitalisasi taman sekolah melalui
kegiatan KKN sebagai upaya mengintegrasikan fungsi
lingkungan, edukasi, dan kenyamanan siswa,
khususnya pada konteks SDN 4 Praya, masih memiliki
ruang untuk dikembangkan. Oleh karena itu, artikel ini
berfokus pada pelaksanaan revitalisasi lingkungan
sekolah melalui penataan taman di SDN 4 Praya sebagai
upaya mengoptimalkan taman menjadi ruang hijau
yang lebih edukatif, tertata, dan nyaman bagi siswa.
Kegiatan tersebut diharapkan tidak hanya memberikan
perubahan pada kondisi fisik lingkungan sekolah, tetapi
juga mendorong pemanfaatan taman sebagai bagian
dari lingkungan belajar serta menumbuhkan kepedulian
siswa terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan
sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
mendalam pelaksanaan kegiatan revitalisasi lingkungan
sekolah melalui penataan taman sebagai ruang hijau
edukatif dan nyaman bagi siswa di SDN 4 Praya
(Wibowo & Salfadilah, 2026).Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada proses pelaksanaan
kegiatan, kondisi lingkungan sekolah, keterlibatan
warga sekolah, serta perubahan dan pemanfaatan taman
setelah dilakukan kegiatan revitalisasi. Data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dalam bentuk
uraian berdasarkan kondisi dan temuan yang diperoleh
selama pelaksanaan kegiatan.

Kegiatan dilaksanakan di SDN 4 Praya sebagai
lokasi pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata (KKN).
Subjek kegiatan meliputi mahasiswa KKN yang terlibat
dalam pelaksanaan revitalisasi serta warga sekolah yang
berkaitan dengan kegiatan, terutama guru dan siswa.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa

tahapan, yaitu observasi awal terhadap kondisi
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lingkungan dan taman sekolah, perencanaan penataan
taman, pelaksanaan kegiatan revitalisasi, serta
pengamatan terhadap pemanfaatan taman setelah
dilakukan penataan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan
dengan mengamati kondisi taman sebelum dan selama
proses revitalisasi, meliputi kondisi kebersihan,
kerapian, pemanfaatan ruang, serta fasilitas atau bagian
taman yang perlu ditata kembali. Wawancara dilakukan
secara sederhana kepada guru dan pihak sekolah untuk
memperoleh informasi mengenai kondisi taman,
pemanfaatannya dalam kegiatan sekolah, serta harapan
terhadap pengembangan taman sebagai ruang yang
lebih edukatif dan nyaman. Dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan foto dan catatan kegiatan
sebagai bukti pelaksanaan revitalisasi mulai dari kondisi
awal, proses penataan, hingga kondisi taman setelah
kegiatan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi dipilih dan disesuaikan dengan fokus
kegiatan, kemudian disusun secara sistematis
berdasarkan  tahapan  pelaksanaan  revitalisasi.
Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk uraian
deskriptif untuk menggambarkan proses dan hasil
kegiatan. Kesimpulan ditarik berdasarkan keseluruhan
temuan mengenai pelaksanaan revitalisasi taman serta
potensinya sebagai ruang hijau yang dapat mendukung
kenyamanan dan kegiatan edukatif siswa di SDN 4
Praya.

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi
teknik, yaitu membandingkan informasi yang diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Penggunaan beberapa teknik pengumpulan data
dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai kondisi taman dan pelaksanaan kegiatan
revitalisasi. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang objektif
mengenai pelaksanaan program revitalisasi taman
sekolah dalam kegiatan KKN di SDN 4 Praya.

Hasil dan Diskusi

Pelaksanaan kegiatan revitalisasi lingkungan
sekolah melalui penataan taman di SDN 4 Praya
dilakukan sebagai bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Kegiatan diawali dengan melakukan
pengamatan terhadap kondisi lingkungan dan taman
sekolah untuk mengetahui bagian-bagian yang perlu
ditata dan dikembangkan (Arbai et al, 2025).
Berdasarkan hasil pengamatan, taman sekolah memiliki
potensi untuk dimanfaatkan sebagai ruang hijau yang
dapat memperindah lingkungan sekaligus mendukung
kenyamanan siswa dalam beraktivitas di sekolah. Oleh

karena itu, kegiatan revitalisasi diarahkan pada
penataan lingkungan taman agar menjadi lebih bersih,
rapi, terawat, dan memiliki fungsi yang lebih optimal.

Kondisi Awal Taman Sekolah

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa
kondisi taman menjadi salah satu bagian lingkungan
sekolah yang perlu mendapatkan perhatian dalam hal
kebersihan, kerapian, dan penataan. Beberapa bagian
taman belum tertata secara optimal sehingga
pemanfaatannya sebagai ruang terbuka sekolah belum
maksimal (Ramandanu, 2019).Kondisi tersebut menjadi
dasar bagi mahasiswa KKN untuk melakukan penataan
kembali  dengan  mempertimbangkan  kondisi

lingkungan serta kebutuhan warga sekolah (Ma’sum et
al., 2025).

~

Gambar 1. Kondisi awal taman sekolah SDN 4 Praya
sebelum dilakukan revitalisasi.

Dokumentasi kondisi awal digunakan sebagai
gambaran mengenai keadaan taman sebelum kegiatan
dilakukan. Dokumentasi tersebut juga menjadi dasar
dalam menentukan bagian-bagian taman yang perlu
dibersihkan, ditata, dan dikembangkan agar dapat
memberikan manfaat yang lebih baik bagi lingkungan
sekolah.

Pelaksanaan Penataan dan Revitalisasi Taman
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Kegiatan revitalisasi dilaksanakan melalui
beberapa aktivitas utama, yaitu membersihkan area
taman, menata kembali bagian-bagian taman yang
kurang teratur, serta memperbaiki tampilan lingkungan
agar terlihat lebih rapi dan menarik. Mahasiswa KKN
terlibat secara langsung dalam proses pelaksanaan
kegiatan dengan melakukan penataan berdasarkan hasil
observasi awal. Kegiatan dilakukan secara bertahap agar
kondisi taman dapat diperbaiki tanpa mengurangi
fungsi lingkungan sekolah (Fakhri et al., 2025).

Gambar 2. Proses pelaksanaan revitalisasi dan
penataan taman oleh mahasiswa KKN.

Pelaksanaan kegiatan tidak hanya berorientasi
pada perubahan tampilan fisik taman, tetapi juga
diarahkan untuk menciptakan ruang yang dapat
dimanfaatkan oleh warga sekolah. Penataan dilakukan
dengan memperhatikan unsur kebersihan, kerapian,
penghijauan, dan kenyamanan sehingga taman
memiliki fungsi yang lebih jelas sebagai bagian dari
lingkungan sekolah.

Keterlibatan Warga Sekolah

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya
keterlibatan warga sekolah dalam mendukung kegiatan
revitalisasi taman. Guru berperan dalam memberikan
informasi mengenai kondisi lingkungan sekolah dan
kebutuhan penataan taman, sedangkan siswa dapat
dilibatkan dalam menjaga kebersihan dan mengenal
pentingnya merawat lingkungan sekolah. Keterlibatan
tersebut menjadi bagian penting karena keberlanjutan
taman tidak hanya bergantung pada kegiatan
revitalisasi, tetapi juga pada kepedulian warga sekolah
setelah kegiatan selesai (Helmanto & Prasetyo, 2025).
Melalui kegiatan tersebut, taman mulai diarahkan

menjadi ruang yang tidak hanya memiliki fungsi estetis,
tetapi juga dapat memberikan pengalaman kepada
siswa untuk berinteraksi dengan lingkungan (Setyabudi
et al, 2022). Aktivitas sederhana seperti menjaga
kebersihan, merawat tanaman, dan mempertahankan
kerapian taman dapat menjadi bentuk pembiasaan
kepedulian terhadap lingkungan sekolah.

Kondisi Taman Setelah Revitalisasi

Setelah kegiatan revitalisasi dilakukan, terdapat
perubahan pada aspek penataan dan kebersihan
lingkungan taman. Area yang sebelumnya kurang
tertata diperbaiki sehingga lingkungan taman menjadi
lebih terorganisasi dan memiliki tampilan yang lebih
nyaman. Penataan tersebut memberikan peluang bagi
taman untuk dimanfaatkan sebagai ruang terbuka yang
mendukung aktivitas siswa di luar kelas.

3 .‘ ,.“: 5: =‘_‘ :-"{;j?"“":»{( ;
Gambar 3. Kondisi taman sekolah setelah dilakukan
revitalisasi.

Perubahan kondisi taman juga menunjukkan
bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah dapat
dikembangkan melalui kegiatan sederhana yang
dilakukan secara terencana. Taman yang lebih tertata
dapat menjadi bagian dari lingkungan belajar yang
memberikan suasana berbeda bagi siswa, sekaligus
menjadi ruang yang dapat mendukung aktivitas
edukatif, interaksi, dan kegiatan santai siswa di
lingkungan sekolah (Ma’sum et al., 2025).

Pemanfaatan Taman sebagai Ruang Hijau Edukatif
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa taman
sekolah memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai
ruang hijau edukatif. Keberadaan tanaman dan ruang
terbuka dapat dimanfaatkan sebagai media bagi siswa
untuk mengenal lingkungan secara langsung
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(Kurniawan, 2026). Guru juga dapat memanfaatkan
lingkungan taman sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran  tertentu yang berkaitan dengan
lingkungan, tumbuhan, kebersihan, dan kepedulian
terhadap alam.

Dengan demikian, revitalisasi taman di SDN 4
Praya tidak hanya menghasilkan perubahan pada
kondisi fisik lingkungan, tetapi juga membuka peluang
pemanfaatan taman sebagai bagian dari lingkungan
pendidikan. Keberadaan taman yang bersih, tertata, dan
nyaman dapat mendukung terciptanya lingkungan
sekolah yang lebih menarik sekaligus memberikan
ruang bagi siswa untuk belajar dan berinteraksi dengan
lingkungan di sekitar mereka.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa revitalisasi
taman di SDN 4 Praya menjadi salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
lingkungan sekolah. Kondisi taman sebelum dilakukan
penataan menunjukkan bahwa ruang hijau sekolah
masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan agar
lebih bersih, rapi, dan fungsional. Melalui kegiatan
revitalisasi, penataan taman tidak hanya diarahkan
untuk memperbaiki tampilan lingkungan sekolah, tetapi
juga untuk menciptakan ruang terbuka yang dapat
memberikan kenyamanan bagi siswa (Arimurti et al,,
2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan sekolah perlu dipandang sebagai bagian
dari upaya menciptakan suasana pendidikan yang
mendukung aktivitas siswa, baik dalam pembelajaran
maupun kegiatan sosial di lingkungan sekolah. Proses
revitalisasi yang dilakukan melalui pembersihan dan
penataan kembali taman menunjukkan bahwa
perubahan lingkungan sekolah dapat dimulai dari
kegiatan sederhana yang dilakukan secara terencana.
Taman yang tertata dengan baik dapat memberikan
kesan lingkungan vyang lebih terawat dan
menyenangkan sehingga berpotensi meningkatkan
kenyamanan siswa ketika berada di lingkungan sekolah.
Penataan ruang hijau juga tidak semata-mata berkaitan
dengan keindahan, tetapi dapat memberikan fungsi
tambahan apabila lingkungan tersebut dirancang dan
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, revitalisasi taman dapat menjadi bentuk
intervensi lingkungan yang menggabungkan aspek
kebersihan, estetika, kenyamanan, dan pemanfaatan
ruang terbuka dalam lingkungan Pendidikan (Anton et
al., 2026).

Keterlibatan warga sekolah juga menjadi aspek
penting dalam keberlanjutan hasil revitalisasi. Kegiatan
penataan taman yang melibatkan mahasiswa KKN,
guru, dan siswa dapat membangun kesadaran bahwa

lingkungan sekolah merupakan tanggung jawab
bersama. Siswa tidak hanya ditempatkan sebagai
pengguna taman, tetapi juga dapat diberikan

pengalaman untuk menjaga kebersihan dan merawat

lingkungan (Kalfin et al., 2025). Pembiasaan tersebut
memiliki nilai pendidikan karena kepedulian terhadap
lingkungan dapat ditanamkan melalui pengalaman
langsung, bukan hanya melalui penyampaian materi di
dalam kelas. Oleh sebab itu, keberhasilan revitalisasi
tidak hanya dapat dilihat dari perubahan kondisi fisik
taman, tetapi juga dari munculnya kesadaran warga
sekolah untuk mempertahankan kondisi lingkungan
agar tetap bersih dan tertata. Taman yang telah ditata
juga memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai
ruang hijau edukatif. Lingkungan taman dapat menjadi
sumber belajar yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman secara langsung melalui kegiatan
pengamatan terhadap tanaman, mengenali berbagai
jenis tumbuhan, menjaga kebersihan, maupun
melakukan aktivitas pembelajaran yang berkaitan
dengan lingkungan. Pemanfaatan ruang terbuka seperti
ini dapat memberikan variasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang selama ini lebih banyak berlangsung
di dalam kelas. Dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar, siswa dapat memperoleh
pengalaman yang lebih kontekstual dan
menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan
kondisi nyata di lingkungan mereka (Kurniawan, 2026).

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa penghijauan
lingkungan sekolah dapat memberikan manfaat
terhadap pengalaman siswa di sekolah, termasuk aspek
sosial dan aktivitas fisik. Lingkungan sekolah yang lebih
hijau juga dapat dipersepsikan sebagai lingkungan yang
lebih alami dan menarik oleh siswa. Hal ini memperkuat
temuan kegiatan revitalisasi di SDN 4 Praya bahwa
keberadaan ruang hijau memiliki nilai yang lebih luas
daripada sekadar memperindah lingkungan sekolah.
Taman yang ditata dengan baik dapat menjadi bagian
dari lingkungan sekolah yang mendukung kenyamanan
dan memberikan ruang bagi siswa untuk beraktivitas
(Nuraini et al., 2026) .

Selain itu, penelitian mengenai pembelajaran di
ruang hijau menunjukkan bahwa kegiatan belajar yang
dilakukan di lingkungan hijau dapat memberikan
pengalaman belajar yang berbeda dan mendukung
proses pemahaman siswa melalui lingkungan yang lebih
kontekstual. Temuan tersebut relevan dengan potensi
taman di SDN 4 Praya yang dapat dikembangkan
sebagai ruang pendukung pembelajaran. Dengan
demikian, hasil revitalisasi dapat menjadi langkah awal
untuk mengintegrasikan lingkungan sekolah dengan
kegiatan pendidikan. Pemanfaatan tersebut tentu perlu
disesuaikan dengan kondisi taman dan tujuan
pembelajaran sehingga ruang hijau tidak hanya menjadi
tempat yang indah, tetapi benar-benar memiliki fungsi
edukatif (T. A. Saputra & Afriyadi, 2025) . Secara
keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa
revitalisasi taman sekolah di SDN 4 Praya memiliki
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makna yang lebih luas daripada kegiatan penataan
lingkungan secara fisik. Kegiatan tersebut dapat menjadi
bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah
yang bersih, tertata, nyaman, dan memiliki potensi
edukatif (Arbai et al, 2025). Program KKN dalam
konteks ini tidak hanya memberikan kontribusi
terhadap perubahan fisik lingkungan sekolah, tetapi
juga dapat menjadi sarana untuk mendorong
keterlibatan warga sekolah dalam menjaga dan
memanfaatkan lingkungan secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, keberlanjutan program perlu didukung
melalui pemeliharaan taman secara rutin dan
pemanfaatannya dalam berbagai aktivitas sekolah agar
manfaat revitalisasi dapat terus dirasakan oleh siswa
dan warga sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan dan pembahasan,
revitalisasi lingkungan sekolah melalui penataan taman
di SDN 4 Praya dapat menjadi salah satu upaya dalam
mengoptimalkan fungsi ruang hijau sekolah. Kegiatan
yang dilakukan melalui pengamatan kondisi awal,
pembersihan, penataan, dan pengembangan taman
memberikan arah baru terhadap pemanfaatan
lingkungan sekolah agar tidak hanya berfungsi sebagai
unsur estetika, tetapi juga sebagai ruang yang
mendukung kenyamanan dan aktivitas siswa. Taman
yang lebih bersih, tertata, dan terawat memiliki potensi
untuk dimanfaatkan sebagai ruang hijau edukatif yang
dapat mendukung pembelajaran kontekstual, interaksi
siswa, serta pembiasaan menjaga kebersihan dan
kelestarian lingkungan.

Pelaksanaan kegiatan KKN juga menunjukkan
bahwa kolaborasi antara mahasiswa, guru, dan warga
sekolah menjadi unsur penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih nyaman sekaligus
menumbuhkan  kepedulian  bersama  terhadap
keberlanjutan lingkungan sekolah.

Keberlanjutan hasil revitalisasi perlu mendapat
perhatian dari seluruh warga sekolah agar perubahan
yang telah dilakukan dapat dipertahankan dan
memberikan manfaat dalam jangka panjang. Pihak
sekolah diharapkan dapat melakukan pemeliharaan
taman secara rutin, melibatkan siswa dalam kegiatan
sederhana seperti menjaga kebersihan dan merawat
tanaman, serta mengembangkan pemanfaatan taman
sebagai ruang pendukung kegiatan pembelajaran.

Guru juga dapat mengintegrasikan lingkungan
taman ke dalam kegiatan belajar yang sesuai dengan
materi dan karakteristik siswa sehingga fungsi
edukatifnya dapat terus berkembang. Dengan adanya
pemeliharaan dan pemanfaatan secara berkelanjutan,
taman sekolah diharapkan tidak kembali menjadi ruang
yang kurang terawat, tetapi dapat terus menjadi
lingkungan hijau yang bersih, nyaman, menarik, dan

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa di SDN 4 Praya.
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